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Abstract: Being a leader with the mandate to build a well-being community, surely, needs 
a strong commitment. Some aspects can be the indicators to measure the success of the 
leadership.  One of the indicator is weather the leadership bringing the goodness for the 
society or not.  In the history of Islam, there are some leaders that should be remember 
for their policies are still contribute for the economy development today.  Umar Ibn 
Khattab, Umar Ibn Abdul Azis, Ghazan Khan and Al'uddin Khalji are the leaders whose 
ideas and economy policies can be used as the foundation to overcome the situation and 
condition of society. Their thoughts are influenced by the doctrine of Islam even their 
lifestyle is the better one to cope the economy problems in that day. This paper will 
discuss about 4 (four) figures with their backgrounds and policies which brought Islam to 
their glorious period. Their idea of economy as the moslem ruler at that moment is the 
contribution for the economic life of Islam, espescially how the leader doing their duties 
based on the Islamic values. 
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Abstrak. Menjalankan mandat dan amanah sebagai pemimpin untuk menyejahterakan 
umat/masyarakat yang dipimpin membutuhkan komitmen yang kuat.  Keberhasilan seorang 
pemimpin dapat dilihat dari berbagai segi. Salah satu keberhasilannya adalah ketika 
kepemimpinannya mendatangkan kemaslahatan bukan hanya bagi dirinya sendiri melainkan 
semua orang.  Dalam catatan sejarah ke-Islaman, ada para pemimpin Islam yang patut diingat 
karena kebijakan-kebijakan mereka turut memberikan sumbangsih yang sangat besar atas 
perkembangan ekonomi yang ada pada saat ini. Umar Ibn Khattab, Umar Ibn Abdul Azis, Ghazan 
Khan dan Al’uddin Khalji merupakan para pemimpin yang gagasan dan kebijakan ekonominya 
dapat dijadikan landasan pemikiran untuk mengatasi situasi dan kondisi masyarakat.  Pemikiran-
pemikiran intelektual mereka dipengaruhi dengan ajaran Islam bahkan gaya hidup cukup terbukti 
dapat mengatasi persoalan ekonomi yang tidak baik pada masanya. Tulisan ini akan membahas 
keempat tokoh tersebut mulai dari latar belakang tokoh hingga kebijakan-kebijakan ekonomi 
yang membawa Islam pada masa kejayaan.  Gagasan ekonomi mereka sebagai penguasa muslim 
pada saat itu merupakan kontribusi bagi kehidupan perekonomian Islam lebih-lebih pada 
bagaimana seharusnya pemimpin menjalankan tugas tanggung jawabnya berdasarkan nilai-nilai 
Islami. 
Kata Kunci : Ekonomi Islam, Umar Ibn Khattab, Umar Ibn Abdul Azis, Ghazan Khan,         
                       Al’uddin Khalji, Sejarah
                                                          
1 Pendeta GPIB yang saat ini sedang studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN 
Sejarah perkembangan peradaban 
manusia dari masa ke masa selalu dihadapkan 
pada berbagai persoalan, baik itu persoalan 
ekonomi, sosial, politik maupun budaya. 
Ekonomi pada prinsipnya merupakan 
pembicaraan yang melibatkan kepentingan 
semua manusia. Tidak mengherankan kalau 
kemudian banyak yang menempatkan ekonomi 
sebagai pokok pembahasan. Manusia dituntut 
untuk mampu melakukan usaha eksploratif 
tiada henti dalam mencari solusi atas 
persoalan-persoalan ekonomi. 
Sebagai satu sistem kehidupan yang 
komprehensif, Islam dipercaya oleh 
pemeluknya sebagai ajaran yang secara umum 
mengarahkan manusia untuk memperoleh dua 
dimensi kebahagiaan, yaitu dunia dan akhirat. 
Disamping memuat aturan tentang persoalan 
teologi, aqidah, dan ibadah, Islam juga 
memberikan rambu-rambu tentang persoalan 
ekonomi, baik secara implisit maupun 
eksplisit. 
Persoalan yang ada sekarang adalah 
apakah Islam mempunyai konsep ekonomi? 
Pertanyaan ini wajar saja muncul dikarenakan 
perkembangan pemikiran ekonomi sekarang 
ini didominasi oleh pemikiran Barat. Berbagai 
literatur ekonomi Barat jarang menyebutkan 
kontribusi Islam dalam pemikiran ekonomi. 
Padahal Islam turut memberikan sumbangsih 
yang sangat besar atas perkembangan ekonomi 
yang ada pada saat ini.  Semua ini tidak terlepas 
dari pemikiran-pemikiran intelektual Islam 
yang dimulai dari periode Rasulullah SAW, Al-
Khulafa Al-Rasyidun, Dinasti Umayah, Dinasti 
Ilkhan, dan Dinasti Khalji yang akan dibahas 








                                                          
2 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, 
(Jakarta : Amzah, 2013), 98. 
3 Ibid. 
4 Hanung Hasbullah Hamda, dkk, Mozaik Sejarah 
Islam, (Yogyakarta : Nusantara Press, 2011), 71. 
GAGASAN PENGEMBANGAN 
EKONOMI UMAR IBN KHATTAB, 
UMAR IBN ABDUL AZIS, GHAZAN 
KHAN, DAN AL’UDDIN KHALJI  
A. UMAR IBN KHATTAB 
Perjalanan sejarah Islam sejak awalnya 
memberikan sumbangsih bagi peradaban dunia 
termasuk dalam hal ekonomi.  Bagian ini akan 
memaparkan sumbangsih pemikiran pada 
masa Al-Khulafa Al-Rasyidun khususnya pada 
masa khalifah Umar ibn Khattab.  
1. Biografi Umar Ibn Khattab 
Nama lengkap : Umar Ibn Khattab 
adalah Umar bin Khaththab bin Nufail.  Dia 
adalah keturunan dari Abdul Uzza Al-Quraisy 
dari suku Adi yang merupakan salah satu suku 
yang dipandang mulia.  Umar lahir di Mekah 
sebelum Nabi dilahirkan.2 Ia adalah seorang 
yang berbudi luhur, adil dan pemberani.  5 
tahun setelah kenabian, Umar masuk Islam dan 
menjadi sahabat Nabi.3  
Umar adalah khalifah kedua setelah 
Abu Bakar as-Siddiq.  Oleh karena itu, ia 
menyebut dirinya sebagai “Khalifah Khalifati 
Rasullilah” (Pengganti dari pengganti Rasul).  
Gelarnya adalah “Amir al-Mukminin” 
(komandan orang-orang beriman) karena 
penaklukan-penaklukan yang dilakukannya 
semasa ia menjadi khalifah dan memerintah.4 
Pada masa pemerintahannya, wilayah Islam 
tersebar sampai ke Mesir, Palestina, Suriah, 
Irak dan Persia.5  Reformasi pemerintahan 
dilakukan oleh Umar saat ia memimpin selama 
sepuluh tahun (634-644 M).  Ia sukses 
memimpin umat khususnya dalam hal 
kesejahteraan rakyat dan dalam hal 
mengokohkan peraturan Islam.6 
2. Kebijakan Ekonomi Umar Ibn Khattab 
Pemerintahan Umar Ibn Khattab 
dikenal dengan pemerintahan yang bersih 
ditopang dengan karakteristik pribadi yang 
tegas dan berwibawa sehingga terbentuk 
kondisi kenegaraan yang damai dan rakyat 
semakin sejahtera. Setiap hal yang dilakukan 
Umar adalah hal-hal yang diteladaninya dari 
5 Syamsul Bakri, Peta Sejarah Peradaban Islam, 
(Yogyakarta : Fajar Media Press, 2011), 30. 
6 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan 
Peradaban Islam, (Yogyakarta : Bagaskara, 2017), 
86. 
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Rasul.7  Perluasan daerah yang berlangsung 
cepat menyebabkan Umar segera mengatur 
administrasi negara dengan mencontoh apa 
yang dilakukan oleh Persia.8 
Umar tidak hanya membuat peraturan 
baru tetapi juga membaharui peraturan yang 
sudah ada demi kesejahteraan rakyat.9  Umar 
Ibn Khattab juga mengembangkan prinsip 
ekonomi bersama yang harus dinikmati oleh 
setiap orang berdasarkan prinsip al-Qur’an dan 
Sunnah Rasul tentang keadilan dan 
keseimbangan. Ada beberapa hal penting yang 
perlu dicatat berkaitan dengan masalah 
kebijakan ekonomi pada masa Umar Ibn 
Khattab, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Pendirian Baitul Mal 
Kontribusi Umar Ibn Khattab yang 
paling besar dalam menjalankan roda 
pemerintahan adalah dibentuknya perangkat 
administrasi yang baik. Ia mendirikan Baitul 
Mal10 untuk mengelola keuangan negara.11  
Pada masa ini juga dicetak mata uang sendiri 
dan diciptakan kalender hijriah.12  
b. Kepemilikan Tanah 
Sepanjang pemerintahan Umar banyak 
daerah yang ditaklukkan melalui perjanjian 
damai.  Penaklukan ini banyak menimbulkan 
masalah baru. Utamanya adalah berhubungan 
dengan kebijakan negara tentang kepemilikan 
tanah yang ditaklukkan (ghanimah). Khalifah 
Umar memutuskan bahwa tanah yang masih  
bisa ditempati oleh penduduknya digarap oleh 
pemiliknya sendiri.13  
Dekrit paling fenomenal yang 
dikeluarkan oleh Umar adalah larangan jual 
beli tanah di luar Arab bagi tentara.  
Penyebabnya adalah menurunnya kualitas 
tentara Arab, menurunnya produksi, 
pendapatan negara mengalami kerugian 80% 
dan pemberontakan rakyat akibat hilangnya 
                                                          
7 Ibid, 87. 
8 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta : 
PT Raja Grafindo Persada, 1998), 37. 
9 Hamda, dkk, Mozaik, 72-13. 
10 Baitul Mal berasal dari bahasa Arab bait yang 
berarti “rumah”, dan al-mal yang berarti “harta”.  
Baitul Mal berarti rumah untuk mengumpulkan atau 
menyimpan harta.  Baitul Mal adalah suatu lembaga 
atau pihak yang mempunyai tugas khusus 
menangani segala harta umat.  Baitul Mal juga 
berarti tempat penyimpanan dan pengelolaan 
mata pencaharian mereka.  Umar memberikan 
solusi yakni tentara diberi gaji dan sahabat nabi 
diberi pensiun.14 Dekrit ini mempengaruhi 
kebijakan ekonomi Usman, khalifah yang 
menggantikan Umar.15  Usman mengikuti 
kebijaksanaan pertanahan yang dilakukan oleh 
Umar meskipun kemudian menimbulkan 
pertentangan.   
c. Zakat 
 Syarat-syarat pemberian zakat yang 
diberikan kepada “orang yang dijinakkan 
hatinya” (al-Muallafat Qulubuhum) ditinjau 
kembali.16  Zakat berlaku wajib bagi muslim 
sementara bagi non-muslim dipungut kharaj 
(pajak tanah) dan jizyah (pajak kepala).17 
d. Pajak Perdagangan 
 Para pedagang non-Muslim yang 
memasuki wilayah Islam dikenakan pajak 
perdagangan (bea cukai) yang bernama al-
‘Ushur, sebesar 10%.  Bagi yang berada di 
dalam negeri (dzimmi) dikenakan pajak sebesar 
5% sedangkan pedagang dalam negeri yang 
beragama Islam dikenakan pajak sebesar 
2,5%.18 
 Ukiran kebijakan Umar Ibn Khattab 
dalam hal ekonomi merupakan catatan 
keberhasilan pemimpin yang taat pada Tuhan 
dan menjalankan perintah agama.  Apa yang 
dilakukan oleh Umar Ibn Khattab dalam hal 
kebijakan ekonomi sangat mempertimbangkan 
kesejahteraan umat/masyarakat.  Konsep 
rahmatan lil ‘alamin terejawantahkan dalam 
kebijakan-kebijakannya yang membawa 






pendapatan negara. (disarikan dari Wikipedia 
tentang Baitul Mal). 
11 Dudung Abdurrahman,dkk, Sejarah Peradaban 
Islam : Dari Masa Klasik Hingga Modern, 
(Yogyakarta : Fak. Adab, 2002), 48. 
12 Ibid. 
13 Amin, Sejarah Peradaban, 103. 
14 Karim, Sejarah, 87. 
15 Ibid, 101. 
16 Amin, Sejarah, 103. 
17 Dudung Abdurrahman, dkk, Sejarah, 47. 
18 Karim, Sejarah, 87. 
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B. UMAR IBN ABDUL AZIS 
1. Biografi Umar Ibn Abdul Azis 
 Umar Ibn Abdul Azis adalah khalifah 
ke-8 pada masa Dinasti Umayah.19 Dia 
merupakan khalifah ketiga yang besar pada 
dinasti ini meskipun pemerintahannya sangat 
singkat. Dia adalah khalifah yang takwa dan 
bersih.20  
Umar adalah anak dari Abdul Azis, 
Gubernur Mesir.  Umar Ibn Abdul Azis lahir di 
Hilwan dekat Kairo meski sumber yang lain 
menyebutkan bahwa ia lahir di Madinah.  Ia 
adalah cucu dari Umar Ibn Khattab dari garis 
keturunan ibunya.  Di Madinah, ia mendalami 
ilmu agama Islam terutama ilmu hadis dan 
dalam pemerintahannya, ia mengeluarkan 
perintah resmi agar kaum muslimin menulis 
hadis.  Ia adalah khalifah kaya namun 
sederhana dan selalu bekerja keras tanpa henti 
sampai akhir hayatnya.21 
2. Kebijakan Ekonomi Umar Ibn Abdul 
Azis 
Pada masa pemerintahan Umar Ibn 
Abdul Azis, hubungan pemerintah dan oposisi 
membaik.  Hal ini karena fokusnya pada urusan 
dalam negeri dibandingkan melakukan 
ekspansi.22 Kebijakan Umar Ibn Abdul Azis 
dalam menata administrasi pemerintahan 
terfokus pada dua hal, yaitu:   
 Memberikan jaminan keamanan bagi 
rakyat, dan 
 Mewujudkan keamanan dan 
ketertiban. 
Sistem keuangan negara pada masa 
Umar Ibn Abdul Azis berstatus gawat dan 
riskan.23 Sebagai seorang pemimpin, ia tidak 
menggunakan kepemimpinannya untuk 
memperkaya diri.  Cara hidup sederhananya 
berdampak pada sistem keuangan pribadinya.  
Ia merasa cukup dengan dua dirham saja yang 
digunakan dan sisa hartanya diserahkan ke 
Baitul Mal padahal sebelum menjadi khalifah 
ia sangat kaya.24  Gaya hidupnya berdampak 
                                                          
19 Amin, Sejarah, 121. 
20 Ibid, 126. 
21 Ibid, 127. 
22 Yatim, Sejarah, 47. 
23 Karim, Sejarah, 125. 
24 Karim, Sejarah, 128-129. 
25 Amin, Sejarah, 128. 
pada kebijakan ekonomi yang dibuat olehnya 
seperti : 
a. Kesejahteraan 
 Gaji Gubernur dinaikkan25  
 Santunan diberikan kepada fakir 
miskin sebagai bagian dari pemerataan 
kemakmuran26 
 Pembaharuan dinas pos27 
 Pemberian hak dan kewajiban yang 
sama bagi orang Arab maupun mawali 
(non-Arab yang beragama Islam).28 
b. Pajak Tanah 
Pajak tanah menjadi sumber 
pendapatan negara yang dibebankan kepada 
masyarakat muslim maupun non-muslim.  
Situasi dan kondisi yang menyebabkan 
terjadinya tekanan ekonomi yang serius 
berdampak pada pembaharuan kebijakan yaitu 
kembali ke kebijakan lama terkait dengan 
pajak tanah.  Umar Ibn Abdul Azis 
mengeluarkan dekrit bahwa orang Muslim 
yang menikmati tanah kharaj namun 
membayar pajak tanah ‘usyr, dilarang 
melakukan transaksi jual beli tanah.  Bagi 
seorang non-Muslim yang sungguh-sungguh 
mengikuti ajaran Islam sehingga beralih 
memeluk Islam dan meninggalkan sawahnya 
untuk digarap petani non-Muslim maka ia 
berhak atas pensiun dari negara atau ia boleh 
menggarap sawah dengan kewajiban 
membayar kharaj. Tanah kharaj tidak boleh 
diubah menjadi ‘usyr.29   
Pada prinsipnya, kebijakan ekonomi 
Umar Ibn Abdul Azis mengedepankan 
kepentingan masyarakat.  Berbeda dengan 
pemimpin sebelumnya di Dinasti Umayah, 
Umar hidup sederhana, zuhud, dan wara.30  
Hartanya dipergunakan sepenuhnya untuk 
rakyat.  Semua kebijakan ekonomi yang 
dilaksanakan pada masanya merupakan 
perwujudan rasa cintanya kepada rakyat 





28 Karim, Sejarah, 125. 
29 Ibid, 129. 
30 Ibid, 128. 
31 Ibid, 130. 
            Troitje Fatricia AS│Gagasan Penguasa Muslim dalam Pengembangan            126 
 
C. Ghazan Khan 
Berdasarkan catatan sejarah Islam, 
umat Islam juga pernah mencatat tentang 
peradaban Islam yang lahir dari keturunan 
Cenghis Khan. Cenghis Khan adalah seorang 
penguasa yang pernah hidup dan tercatat oleh 
sejarah sebagai penguasa yang selain berhasil 
memperluas kekuasaannya dengan kekuatan 
militer, juga sebagai seorang yang dianggap 
kejam karena untuk agresinya, ia 
mengorbankan banyak nyawa dan melakukan 
penindasan serta melenyapkan suatu 
peradaban bangsa yang dijajahnya. 
Sepeninggal Cenghis Khan yang memiliki 
darah keturunan Mongol ini, wilayahnya yang 
begitu luas dibagi kepada keempat orang 
putranya yaitu Jochi, Chaghtay, Oghtay, dan 
Toluy.32 Dari keempat putranya inilah 
terbentuk dinasti-dinasti dan diantara dinasti 
keturunannya inilah nantinya peradaban Islam 
yang sebelumnya pernah dihancurkan oleh 
leluhurnya (Cenghis Khan) dibangkitkan 
kembali oleh keturunannya.  Bahkan, 
peradaban Islam pada masa kepemimpinan 
Ghazan Khan (seorang keturunan dari Dinasti 
Ilkhan) pernah memperoleh masa keemasan. 
1. Biografi Ghazan Khan 
Ghazan Khan adalah seorang 
pemimpin muslim yang bijaksana dan adil. 
Tadinya, dia adalah seorang penganut Budha. 
Dia adalah pemimpin ke-7 dari Dinasti Ilkhan 
yang mencintai rakyatnya dan dicintai oleh 
rakyatnya. Kecintaan Ghazan Khan pada 
rakyatnya dicerminkan dengan memakmurkan 
rakyatnya terutama dari golongan petani dan 
buruh kasar lainnya yang pada masa 
sebelumnya memperoleh penindasan berupa 
pemaksaan pembayaran pajak yang begitu 
besar.  Ketika Ghazan Khan menganut agama 
Islam maka seluruh proses islamisasi 
dilakukan pada Dinasti Ilkhan.33 
 Setelah beragama Islam, ia mengganti 
namanya menjadi Mahmud Ghazan.  Ia 
merupakan pelindung ilmu pengetahuan 
sehingga perkembangan peradaban mulai 
menjadi perhatian pada masanya.  Ia 
membangun semacam biara untuk para darwis, 
perguruan tinggi untuk mazhab Syafi’I dan 
                                                          
32 Karim, Sejarah, 287. 
33 Ibid, 296. 
34 Yatim, Sejarah, 117. 
Hanafi, sebuah perpustakaan, observatorium, 
dan gedung-gedung lainnya.  Ia wafat di usia 
32 tahun.34 
2. Kebijakan Ekonomi Ghazan Khan35 
Awal Ghazan Khan menjadi seorang 
pemimpin, keadaan negerinya bukanlah dalam 
keadaan yang baik. Tatanan negara yang 
dipenuhi oleh pejabat-pejabat yang korup dan 
sewenang-wenang penuh dengan kecurangan 
untuk memperkaya diri sendiri, membuat 
negara berada dalam keadaan yang 
memprihatinkan. Rakyat merasa ditindas 
dengan beratnya pajak yang harus ditanggung, 
sehingga mereka merasa lebih baik “mati” dari 
pada harus membayar pajak yang terus 
menerus melilit leher dan “membunuh” 
mereka secara perlahan-lahan. 
Dengan dibantu oleh Rashid al-Din 
Fazlullah sebagai penasihat dan pelaksana 
hariannya (perdana mentri) yang selalu setia 
mendampingi, Ghazan secepat mungkin 
memulihkan kondisi ekonomi dan politik di 
negaranya. Rashid al-Din mencoba memeriksa 
kembali beberapa sistem keuangan dan 
perpajakan yang banyak disalahgunakan oleh 
pemimpin-pemimpin atau petugas-petugas 
negara sebelumnya. Pada saat sebelumnya, 
sistem keuangan tidak dicatat dengan baik, 
tidak ada perincian tentang pemasukan dan 
pengeluaran keuangan. Hal itu sangat rentan 
menimbulkan penyalahgunaan keuangan oleh 
pihak-pihak tertentu dan memang hal itulah 
yang telah terjadi pada masa pemerintahan 
sebelumnya. Para petugas perpajakan 
seenaknya melakukan kecurangan-kecurangan 
sehingga pajak yang dikumpulkan dari rakyat 
tidak sampai ke pusat pemerintahan yang 
mengakibatkan keuangan negara selalu berada 
dalam kondisi kekurangan, bahkan negara 
tidak mampu untuk membayar gaji para 
pegawai dan tentara tepat pada waktunya. 
Oleh karena buruknya sifat para 
pejabat keuangan, negara mengalami 
kekurangan anggaran sehingga mewajibkan 
pemungutan pajak terhadap para petani yang 
semakin lama semakin besar.  Para petani 
merasa semakin menderita dan hasil panennya 
hanya digunakan untuk membayar pajak dan 
35 M. Abdul Karim, Bulan Sabit di Gurun Gobi : 
Sejarah Dinasti Mongol-Islam di Asia Tengah, 
(Yogyakarta : Suka Press, 2014), 149-161. 
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tidak dapat digunakan untuk membiayai 
kehidupan sehari-harinya. Terdesaknya rakyat 
disana-sini menimbulkan kenekatan-kenekatan 
dari rakyat yang berujung pada tindakan-
tindakan kejahatan yang terjadi disana-sini. 
Perampokan-perampokan oleh rakyat 
menyebabkan keadaan menjadi kurang 
terkendali menghiasi masa-masa awal 
diangkatnya Ghazan Khan naik takhta. 
Untuk menyelesaikan segala 
permasalahan yang terjadi pada wilayah 
pemerintahannya, Ghazan Khan mengambil 
kebijakan-kebijakan ekonomi dibantu oleh 
Rashid al-Din. Ghazan Khan mengenal betul 
sumber daya yang dimiliki oleh bangsanya. 
Sumber daya utama yang ada di wilayahnya 
adalah lahan pertanian yang subur. Ghazan 
yang dibantu oleh Rashid setelah membangun 
suatu sistem keuangan yang lebih baik dan 
lebih terkontrol kemudian mengambil langkah 
untuk memotivasi para rakyatnya terutama dari 
golongan petani agar mau kembali menggarap 
sawah-sawahnya. Pada mulanya para petani 
enggan untuk menggarap sawah, karena pajak 
yang tinggi atas hasil pertanian. Kemudian, 
dalam rangka memberikan motivasi pada para 
petani, Ghazan mengambil kebijakan dengan 
mengurangi pajak bagi hasil pertanian hingga 
seminimal mungkin bahkan memberikan 
bantuan bibit secara cuma-cuma kepada 
mereka.  Oleh karena pada saat itu keuangan 
negara berada pada titik minimal, maka 
Ghazan memerintahkan kepada para pejabat 
negaranya yang memiliki kekayaan berlebih 
sebagai sponsor utama dari kebijakannya untuk 
menggalakkan pertanian. 
Pengelolaan hasil pertanian 
diperhatikan dengan baik oleh Ghazan. Dia 
menggunakan sistem manajemen yang baik 
untuk menyimpan dan mendistribusikan hasil 
pertanian, bahkan data tentang jenis-jenis 
komoditas pertanian dan peternakan ditata 
dengan sangat baik sehingga informasi tentang 
segala komoditas tersebut dapat diakses oleh 
seluruh golongan masyarakat dan kegiatan jual 
beli hasil komoditas dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien. Ghazan mengirim banyak 
utusan ke China dan India untuk 
mengumpulkan bibit lokal dan membawanya 
kembali ke Tabriz, dimana jenis-jenis tanaman 
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tersebut kemudian dikembangkan dan 
diusahakan untuk ditanam di wilayahnya. 
Keberhasilan Ghazan dalam 
membangun perekonomian yang telah hancur 
sebelumnya memperoleh hasil yang baik. 
Kehidupan ekonomi yang baik meningkatkan 
kesejahteraan rakyat, sehingga tingkat 
kriminalitas yang terjadi di wilayahnya dapat 
diminimalisir. Selain kebijakan dalam bidang 
ekonomi, Ghazan juga melakukan perbaikan-
perbaikan dalam bidang hukum sehingga 
peradaban bangsa Mongol saat dipimpin oleh 
Ghazan mencapai masa-masa keemasan.  Pada 
masa kepemimpinannya, terjadi surplus beras 
dan mereka menjadi negara pengekspor 
pertama pada masa dinasti Ilkhan bahkan 
dalam sejarah bangsa Mongol. 
Ghazan Khan adalah tipe pemimpin 
yang sangat memperhatikan kesejahteraan 
negeri dan rakyatnya.  Setiap rencana disusun 
dengan sangat baik.  Bahkan waktu dan 
pikirannya dikorbankan untuk mengatur hal-
hal baik bagi rakyat.  Hal ini berdampak baik 
pada keadaan ekonomi di masanya.  Dia pun 
tak segan-segan memberhentikan pegawai 
yang korup dan merugikan negara.  Dia juga 
sangat bermurah hati bagi rakyat sehingga dia 




D. AL’UDDIN KHALJI 
Sejarah kesultanan-kesultanan India 
adalah salah satu babak sejarah peradaban 
Islam yang pernah gemilang di anak benua 
India tersebut. Pergantian naik dan turun takhta 
juga pergantian dinasti selama beberapa 
dekade adalah bukti pasang surutnya 
perkembangan Islam di India. Berbagai 
kemajuan telah dihasilkan berbagai kekuatan 
pemerintahan Islam di sana baik ilmu 
pengetahuan dan perekonomian. 
Sejak Islam masuk ke India mulai dari 
zaman Nabi Muhammad melalui pedagang-
pedagang Arab (mulai tahun 610M) kemudian 
dilanjutkan pada masa Dinasti Umayyah.  Pada 
masa Ummar ibn Khattab (643-644M), 
panglima Mughira menyerang Sind namun 
gagal.36  Pada masa Usman dan Ali, ada utusan 
yang dikirim ke India sehingga inilah awal 
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mula Islam menyebar ke India melalui jalur 
darat.  Pada masa Khalifah al-Walid I (705-
715) melalui ekspedisi yang dipimpin oleh 
panglima Muhammad Ibn Qasim tahun 
711/712, peradaban Islam mulai tumbuh dan 
menyebar di anak benua India. Kemudian 
pasukan Ghaznawiyah dibawah pimpinan 
Sultan Mahmud mengembangkan kedudukan 
Islam di wilayah ini dan berhasil menaklukkan 
seluruh kekuasaan Hindu serta mengislamkan 
sebagian masyarakat India pada tahun 1020 
M.37 Setelah Gaznawi hancur muncullah 
beberapa dinasti kecil yang menguasai negeri 
India ini, seperti Dinasti Mamluk (1206-1290 
M), Dinasti Khalji (1296-1316 M.), Dinasti 
Tugluk (1320-1412 M), Dinasti Sayyid (1414-
1451 M), dan Dinasti Lodi (1451-1526 M).  
Kita akan membahas pembaharuan di bidang 
ekonomi dalam pemerintahan sultan Al’uddin 
Khalji, salah satu Sultan dari dinasti Khalji. 
1. Biografi Al’uddin Khalji 
 Jalaluddin Khalji naik takhta pada 
tahun 1290 di usianya yang ke 75 tahun.  
Karakternya kuat, adil, ramah, mampu 
memimpin dan memperoleh dukungan rakyat 
serta ulama.  Keponakan sekaligus menantunya 
Al’uddin Khalji yang menjadi Gubernur Kara 
pada saat itu bersama Oudh berhasil 
menaklukan Deogir dan membawa harta 
rampasan yang banyak.  Jalaluddin datang 
menemui keponakan sekaligus menantunya 
tersebut dalam niatan ingin mengucapkan 
selamat.  Akan tetapi, pada pertemuan tersebut, 
ia dibunuh.  Al’uddin Khalji (1296-1316 M) 
naik takhta menggantikan pamannya.38  
Al’uddin adalah seorang penakluk.  
Sewaktu ia memerintah, hampir seluruh India 
dikuasai termasuk wilayah yang paling jauh di 
Selatan.39  Dia pun sanggup menguasai Deccan 
untuk pertama kali karena para penguasa kuat 
seperti Mahmud Ghaznawi, Ghuri, dan Balban 
tidak mampu menguasai Deccan sebab wilayah 
dan kondisi alamnya sulit.40 
Akhir masa pemerintahan Al’udin 
tidak membahagiakan.  Kesehatan Al’udin 
menurun, ia lekas marah dan ketagihan kepada 
minuman keras.  Al’udin menutup usia pada 
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tahun 1316 setelah memimpin selama 20 
tahun.41 
2. Kebijakan Ekonomi Al’uddin Khalji 
Selain terkenal sebagai penguasai yang 
kuat, Sultan Al’uddin juga terkenal sebagai 
pemimpin yang rapi dalam kerja dan 
administrasi. Berikut beberapa contoh: 
Kebijakkan Administrasi Sultan Al’uddin42 
Sultan Al’uddin memiliki jumlah 
militer yang besar dan untuk mengatur mereka 
dan mengatasi kemungkinan adanya 
pemberontakan maka dia membuat beberapa 
aturan, antara lain: 
 Melarang para pejabat sipil maupun 
militer memiliki harta yang banyak. 
Hal ini bertujuan untuk mencegah 
adanya aksi pemberontakan. 
 Menyebarkan mata-mata di setiap kota 
maupun desa. Dampaknya adalah 
rakyat merasa terawasi, sehingga tidak 
ada pembicaraan rahasia mengenai 
pemerintahan. 
 Pemerintah melarang rakyatnya 
mengadakan perayaan pesta apapun 
tanpa seizin Sultan. 
 Selain melarang pesta, Sultan 
melarang meminum anggur dalam 
pesta atau kesempatan yang lain. 
Reformasi Ekonomi Sultan Al’uddin43 
Meskipun negara mendapat rampasan 
perang yang melimpah dari daerah Deccan, 
Al’uddin juga membutuhkan biaya yang besar 
untuk menggaji dan membiayai tentaranya. 
Setelah beberapa kali mendapat serangan dari 
Mongol, Al’uddin membuat sistem perekrutan 
tentara dengan jumlah yang besar dan mereka 
mendapat gaji dari pemerintah, sehingga 
negara membutuhkan banyak dana. Sebagai 
solusi, dilakukanlah reformasi ekonomi. Teori 
ekonomi Al’uddin yang tertuang dalam 
program reformasi ekonomi adalah sebagai 
berikut: 
 Untuk meningkatkan pendapat negara, 
Sultan Al’uddin memperbaharui 
sistem perpajakan dengan menarik 
pajak rumah, pertanian dll. 
41 Ibid, 267. 
42 K.Ali, History of India Pakistan & Bangladesh, 
(Dakha : Ali  Publications, 1980), 77-78. 
43 Ibid, 81-83. 
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 Mengontrol harga kebutuhan pokok 
seperti beras atau gandum dan 
kebutuhan sekunder. Tujuannya untuk 
menekan angka inflasi dan untuk 
mengendalikan harga supaya tidak 
turun dibawah level.  Selain itu ada 
tujuan politik yaitu supaya dia mampu 
mempertahankan keberadaan militer 
dengan jumlah yang besar. Sebagian 
ahli sejarah mengatakan bahwa tujuan 
Al’uddin melakukan kebijakkan 
ekonomi seperti ini berdasarkan nilai 
kemanusian. Supaya setiap orang 
mampu membeli kebutuhannya 
dipasar. Tetapi menurut para pakar 
tujuan utama kebijakkan ini bersifat 
politik yaitu mempertahankan tentara 
dengan jumlah besar dan supaya 
mereka tetap merasa nyaman dengan 
gaji yang mereka dapatkan. 
 Mengontrol pasokan bahan kebutuhan 
masyarakat. Kebijakan menetapkan 
harga kebutuhan masyarakat tentunya 
tidak banyak memiliki faedah ketika 
keberadaan langka atau berlebihan. 
Untuk itu, Al’uddin membuat program 
tentang pengontrolan kebutuhan 
masyarakat. Sebagai contoh, Al’udin 
menunjuk beberapa daerah untuk 
ditanami biji-bijian, seperti daerah 
Khalsa atau daerah-daerah pedesaan di 
Delhi. 
 Sultan tidak hanya mengontrol harga 
dan pasokan kebutuhan, melainkan 
juga mengontrol transportasi yang 
membawa dan mengirim barang. 
Setiap pedagang yang membawa 
barang dari satu daerah ke daerah yang 
lain harus mendaftarkan diri dan 
sebagai kompensasinya adalah segala 
kebutuhan untuk pengiriman atau 
pengambilan barang difasilitasi oleh 
negara. 
 Sistem Rasio. Untuk mengatur antara 
barang dan kebutuhan, Al’uddin 
mengatur rasio penjualan. Rasio 
penjualan untuk mengatasi penjualan 
barang yang langka dan melimpah. 
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 Menghukum pedagang yang tidak 
jujur. Ketika seorang pedagang 
mencuri timbangan dan tertangkap 
maka pemerintah memotong daging 
orang itu seberat timbangan yang 
dicuri. Dampaknya adalah para 
pedagang melebihkan timbangan 
ketika mereka menjual sesuatu.44 
Untuk menjalankan program-program 
tersebut, Al’uddin membuat dua lembaga 
pemerintahan yaitu Shahana-i-Mandi yang 
dipimpin oleh Malik Qabul dan Diwan-i-
Riyasat yang dipimpin oleh Yaqub. Shahana-i-
Mandi bertanggung jawab pada masalah 
logistik makanan dan mengurus penjual yang 
lansung di pasar serta menangani masalah 
penetapan harga, sedangkan Diwan-i-Riyasat 
bertanggung jawab pada masalah pakaian dan 
kebutuhan yang lain selain pangan dan 
menangani masalah yang lebih general. 
Faktor-faktor Pendorong Reformasi Ekonomi 
Al’uddin45 
Faktor yang mendorong Al’uddin 
melakukan reformasi ekonomi antara lain: 
 Negara membutuhkan militer yang 
kuat sehingga mampu menahan 
serangan bangsa Mongol.  Untuk 
membangun militer yang kuat negara 
membutuhkan dana yang banyak. Hal 
ini memaksa Al’uddin untuk membuat 
kebijakan penarikan pajak, seperti 
pajak rumah atau pertanian. 
 Negara membutuhkan tentara yang 
banyak, dan karenanya negara harus 
memberikan kualitas hidup layak 
sehingga membutuhkan anggaran dana 
yang besar. 
Faktor-faktor yang Menyukseskan Program 
Reformasi Ekonomi46 
Program reformasi ekonomi yang 
dicanangkan Sultan Al’uddin berjalan sangat 
baik. Rakyat India merasa bahagia. Ada 
beberapa faktor yang ikut menjadi sebab 
kesuksesan program Sultan Al’uddin : 
 Sistem yang dicanangkan memiliki 
kekuatan untuk memaksa dan adanya 
hukuman bagi mereka yang melanggar 
aturan. 
46 Ibid, 83 
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 Kepentingan individu dan pengawasan 
yang dilakukan terus menerus oleh 
Sultan. Dia meminta laporan dari 
berbagai sumber secara rutin. Dia 
terkadang mengutus budaknya atau 
berangkat sendiri dengan menyamar 
untuk mengetahui keadaan pasar. 
 Kesabaran dan keuletan pegawai 
dalam menjalankan program ini. 
Sultan tidak segan menghukum 
mereka ketika mereka secara terbukti 
melakukan kesalahan. 
 Yang paling utama adalah program itu 
sendiri yang dirancang dengan secara 
berurutan dan matang. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas tentang 
gagasan dan kebijakan ekonomi yang dibuat 
oleh para pemimpin Islam pada masanya, 
penulis melihat beberapa hal yang dapat 
disimpulkan: 
 Tidak semua pemimpin yang ditulis dalam 
tulisan ini beragama Islam sejak awalnya.  
Misalnya Ghazan Khan yang semula 
menganut agama Budha.  Namun, nilai-
nilai Islam selalu memengaruhi gaya 
kepemimpinan mereka. 
 Agar rakyat merasakan kesejahteraan yang 
merata dan negara tetap bertahan, mereka 
menggagas kebijakan-kebijakan ekonomi 
sebagaimana yang telah dipaparkan dalam 
tulisan ini.  Hal ini membuat Umar Ibn 
Khattab, Umar Ibn Abdul Azis, Ghazan 
Khan dan Al’uddin Khalji berhasil 
memimpin masyarakat dan membuat nama 
Islam masyur dalam kepemimpinan 
mereka baik di dalam negeri maupun di 
luar negeri. 
 Nilai-nilai Islam yang ada dalam kebijakan 
ekonomi yang dibuat adalah tentang 
keseimbangan dan kesetaraan.  Hal ini 
yang menjadi dasar setiap keputusan 
ekonomi yang dibuat itu bijaksana dan 
berguna bagi kemaslahatan umat. 
Hal-hal tersebut hendaknya mengajak 
kita belajar dari sejarah.  Entah sebagai 
pemimpin umat/masyarakat maupun 
pemimpin bagi diri sendiri, hendaknya nilai-
nilai kebaikan dalam agama –dalam hal ini 
Islam- selayaknya menjadi landasan untuk 
berpikir dan menerapkan kebijakan.  
Keberhasilan dan kejayaan tidak hanya diukur 
dari bagaimana kita memperoleh uang 
sebanyak-banyaknya melainkan bagaimana 
kita juga dapat mendatangkan rahmat bagi 
sesama.  Selain itu, gaya hidup cukup dan tegas 
menerapkan kebijakan, merupakan seni 
tersendiri dalam penerapan kebijakan-
kebijakan ekonomi yang mendatangkan 
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